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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran guru dalam menumbuhkan karakter 
tanggung jawab pada siswa kelas IV Sekolah Dasar di era digital yang menghadapi tantangan moral. Fenomena 
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah menurunnya kesadaran dan rasa tanggung jawab siswa akibat dampak 
negatif kemajuan teknologi, seperti ketergantungan pada gadget dan berkurangnya semangat belajar. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data mengacu pada model Miles & Huberman yang meliputi tahap pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dengan 
memverifikasi data menggunakan metode yang berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran 
penting sebagai role model, motivator, dan pembimbing dalam proses pendidikan dan pengembangan karakter 
siswa, terutama dalam menanamkan nilai tanggung jawab melalui integrasi nilai karakter dalam pembelajaran dan 
contoh perilaku sehari-hari. Namun, tantangan eksternal seperti pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat 
serta keterbatasan kontrol guru terhadap penggunaan teknologi siswa menjadi hambatan yang perlu diatasi 
bersama. Penelitian ini menegaskan pentingnya kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif dalam pembentukan karakter tanggung jawab siswa di era digital. 
 
Kata Kunci: Era Digital; Pendidikan Karakter; Tanggung Jawab; Peran Guru 
 

ABSTRACT 
This study aims to describe and analyze the role of teachers in fostering the character of responsibility among 
fourth-grade elementary school students in the digital era, which faces moral challenges. The phenomenon 
underlying this research is the decline in students’ awareness and sense of responsibility caused by the negative 
impacts of technological advancements, such as gadget dependence and decreased motivation to learn. This study 
employs a descriptive qualitative method with data collection techniques including observation, interviews, and 
documentation. Data analysis refers to the Miles & Huberman model, which consists of data collection, data 
reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was tested through triangulation by verifying data 
using different methods. The results indicate that teachers play an important role as role models, motivators, and 
mentors in the educational process and character development, particularly in instilling responsibility through the 
integration of character values in learning and by setting examples in daily behavior. However, external challenges 
such as the influence of family and community environments, as well as teachers’ limited control over students  
technology use, become obstacles that need to be addressed collaboratively. This study emphasizes the importance 
of cooperation among schools, families, and communities to create a supportive environment for shaping 
stuadents’ responsibility character in the digital era. 
 
Keywoards: Digital Era; Character Education; Responsibility; Teacher's Role 
 

PENDAHULUAN 
 
Pendidikan merupakan elemen penting dalam perkembangan individu dan masyarakat. 

Lebih dari sekadar memberikan pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga berperan 
penting dalam pembentukan karakter dan moral seseorang. Karakter dan moral yang baik 
memungkinkan individu untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan beretika tinggi, 
yang pada gilirannya berkontribusi positif bagi kemajuan masyarakat. Hal ini sejalan dengan 
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tujuan pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah aset berharga 
bagi setiap individu, dan merupakan usaha yang terencana dan sadar untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif. Dengan demikian, peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan potensi diri mereka, yang mencakup kekuatan spiritual, pengendalian diri 
dalam masyarakat, serta kontribusi kepada bangsa dan negara. Secara ringkas, pendidikan 
dapat diartikan sebagai proses pemberian pengetahuan, sementara karakter merujuk pada 
watak, kebiasaan, dan sikap yang membedakan satu individu dengan yang lainnya.  

Melalui pendidikan yang diterima oleh anak-anak di sekolah, pola pikir dan karakter 
bangsa akan mengalami perubahan (Pratiwi dan Trisiana, 2020). Sekolah, merupakan lembaga 
pendidikan formal yang diharapkan tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan, tetapi juga 
mampu membimbing dan mengembangkan peserta didik menjadi individu yang lebih baik. 
Pengembangan ini meliputi tidak hanya aspek kognitif saja, tetapi juga aspek moral (afektif) 
serta kemampuan fisik dan keterampilan (psikomotorik). Dalam konteks ini, sekolah memiliki 
peran yang sangat penting, terutama dalam pendidikan karakter peserta didik.  Menurut Faiz 
dan Purwati (2022), sekolah berfungsi sebagai lingkungan di mana siswa tidak hanya 
mempelajari pengetahuan akademis, tetapi juga norma-norma etika dan perilaku yang baik 
(Nurohmah dan Dewi, 2021). Pendidikan, pada gilirannya, menjadi salah satu kunci dalam 
membentuk moral dan karakter positif pada setiap individu, serta dalam memajukan 
perkembangan masyarakat. 

Pendidikan di Sekolah Dasar adalah tahap yang sangat krusial dalam perkembangan 
anak-anak (Mahendra, 2019). Ini karena Sekolah Dasar memberikan fondasi pendidikan yang 
esensial bagi anak, setelah mereka mendapatkanpembelajaran dari orang tua di rumah dan 
sebelum memasuki Taman Kanak-kanak, yang merupakan tempat bermain dan belajar di luar 
rumah (Tanu, 2017). Di dalam Sekolah Dasar, mereka akan mendapat arahan, pengetahuan 
baru, dan pendidikan formal dari guru (Musya’Adah, 2020). Sekolah Dasar dianggap penting 
karena karakter dan sifat dasar anak yang dapat dengan mudah menerima dan mengolah 
informasi sejak usia dini (Salsabiladkk, 2020). Inilah yang menjadikan pendidikan di Sekolah 
Dasar sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa di jenjang yang lebih tinggi, sehingga 
mereka dapat bersaing di era globalisasi saat ini (Kurniawati, 2022). Sekolah berperan sebagai 
salah satu wadah pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (Suwartini, 2017). 

Pada era digital saat ini telah membawa banyak perubahan signifikan dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk di bidang pendidikan. Anak-anak saat ini lebih akrab dengan teknologi 
dan informasi yang mudah diakses. (Prasetiyo, S. M., Gustiawan, R., Farhat, & Albani, F. R. 
2024). Pada tahun 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 juta orang, 
yang setara dengan 79,5% dari total populasi sebesar 278,7 juta jiwa. Mereka tidak hanya 
belajar di sekolah, tetapi juga melalui berbagai platform digital seperti komputer, tablet, dan 
smartphone. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat memengaruhi 
transformasi dan percepatan dalam dunia pendidikan, sehingga memaksa lembaga pendidikan 
untuk terus beradaptasi agar tidak tertinggal (Risdiany,   H.   2021).  
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Namun, dalam proses ini, muncul berbagai tantangan yang berdampak pada moralitas 
generasi muda. Sekolah harus berperan aktif dalam membangun karakter siswa sejak dini, agar 
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia. Akan tetapi, perkembangan 
teknologi juga membawa dampak negatif, seperti munculnya berbagai kasus destruktif atau 
kemerosotan moral generasi muda (Asa, 2019). Yang mengganggu stabilitas kebangsaan, 
beberapa contoh masalah tersebut termasuk sentimen antaretnis, perselisihan antar suku, 
penyalahgunaan narkoba, tawuran pelajar, kekerasan terhadap anak, dan perundungan. 
Dampak negatif dari pesatnya teknologi digital tampak jelas dalam tanggung jawab siswa, yang 
semakin berkurang. Seringkali, beberapa siswa melupakan kewajiban belajar dan menjalankan 
ibadah. Fakta bahwa beberapa dari mereka menghabiskan lebih banyak waktu dengan 
smartphone dibandingkan waktu untuk belajar menunjukkan rendahnya pemanfaatan teknologi 
untuk tujuan akademis. Situasi ini mencerminkan penurunan tanggung jawab dalam konteks 
ketahanan belajar, menjadikan siswa cenderung kurang tekun, kurang ulet, kurang termotivasi, 
dan menunjukkan lemahnya prinsip-prinsip karakter kebangsaan. 

Maka dengan ini pendidikan karakter memainkan peran yang sangat penting di era digital 
ini, karena dapat memfasilitasi interaksi antar siswa dengan individu dari berbagai latar 
belakang budaya (Grup Ranam, 2021). Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi semakin 
krusial dalam sistem pendidikan di banyak negara (Bomans Wadu, Novita Dua Kasing, 
Fransiskus Gultom, dan Catholic Widya Karya, 2021). Pendidikan karakter adalah proses 
pembelajaran moral yang menanamkan nilai-nilai penting ke dalam diri siswa, nilai-nilai yang 
terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari dalam lingkungan belajar (Dole, 2021). Secara 
spesifik, pendidikan karakter merupakan usaha yang sengaja dilakukan untuk membantu 
individu memahami, mematuhi, dan menerapkan nilai-nilai moral inti. Hal ini sangat penting 
bagi anak-anak, karena dapat mendorong mereka menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan 
memiliki kesadaran sosial, sekaligus menciptakan kekuatan konstruktif bagi kemajuan bangsa 
(Faizah, 2019). Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah membentuk individu yang baik 
dan cerdas (Suherman, 2022), yang terutama berlaku untuk anak-anak di tingkat sekolah dasar. 
Mengingat bahwa sekolah dasar adalah jenjang pendidikan formal pertama, upaya ini sangat 
penting dalam membentuk kepribadian yang baik dan berkualitas bagi peserta didik di era 
digital saat ini (Santoso, 2020). Dari pendidikan yang diterima anak bangsa di bangku sekolah, 
akan mampu mengubah pola pikir dan karakter dari anak-anak bangsa (Pratiwi & 
Trisiana,2020). 

Adanya  suatu sistem  pendidikan  tentu  di  dalamnya  ada  peran  seorang  guru  sebagai  
pengajar (Arfandi& Samsudin,2021). Dalam dunia pendidikan peran guru sangat penting 
karena guru merupakan orang yang terlibat langsung dalam menyiapkan generasi penerus 
untuk menghadapi tantangan zaman, guru  telah  ditempatkan  dalam  situasi  yang  menuntut  
pembaharuan  dan  penyesuaian  diri  secara menyeluruh,  baik secara pengetahuan,  
kemampuan melaksanakan  pendidikan,  dan  pembelajaran,  bahkan berbagai keterampilan 
yang sesuai dengan pembaharuan yang melingkupinya, ataupun kepribadian guru itu  sendiri 
(Rumalutur,2022). Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam pembentukan  
karakter peserta didik di sekolah.guru dapat memberikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran ataupun pada saat kegiatan yang  lain dalam kehidupan sehari-hari (Palunga & 
Marzuki, 2017).  Guru  juga  mampu memilih  waktu  yang  tepat  untuk memberikan 
pendidikan karakter agar siswa dapat mengerti. Karena guru adalah perencana, pelaksana, dan 
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evaluator dari proses pembelajaran. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai pembimbing bagi 
peserta didik, memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai  (Aspi M dan Syahrani S, 
2022:66). Di era digital seperti sekarang, kita sangat memerlukan sosok guru yang mampu 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks seperti teknologi yang terus berkembang dalam 
dunia pendidikan. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Indriani (2019). Penelitian ini 
menyoroti peran guru dalam mengintegrasikan program Adiwiyata di SDN I Jenangan 
Ponorogo untuk menumbuhkan karakter tanggung jawab dan kemandirian siswa. Program 
Adiwiyata yang berfokus pada pendidikan lingkungan hidup menjadi media efektif dalam 
membentuk perilaku peduli dan bertanggung jawab. Kekuatan penelitian ini adalah gambaran 
konkret tentang implementasi program lingkungan dalam pendidikan karakter. Namun, 
keterbatasan dana, kesadaran, dan dukungan lingkungan menjadi hambatan utama yang 
mengurangi efektivitas program ini. 

Penelitian yang relevan selanjutnya oleh Yunike Helwend dan Korneles Tuamain 2023). 
Penelitian ini mengangkat peran guru wali kelas di Sekolah Dasar Kristen Yatoke dalam 
membentuk karakter tanggung jawab siswa melalui strategi pembelajaran yang terencana dan 
berkelanjutan. Guru menggunakan media pembelajaran, bahan ajar, dan model pembelajaran 
terstruktur serta menjadi teladan bagi siswa. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
perencanaan pembelajaran matang agar pembentukan karakter berjalan efektif. Kekuatan 
penelitian ini adalah pendekatan holistik dan integrasi nilai karakter ke dalam setiap mata 
pelajaran. 

Selanjutnya, penelitian relevan lainnya oleh Ismeiranti dan M. Ferdiansyah (2022) 
Penelitian ini fokus pada peran guru kelas sebagai teladan dan motivator dalam membentuk 
karakter tanggung jawab siswa kelas IV SD. Guru menunjukkan sikap tanggung jawab melalui 
ketepatan waktu, bahasa yang sopan, dan penampilan sesuai aturan, sehingga menjadi contoh 
nyata bagi siswa. Kelemahan penelitian ini adalah keterbatasan guru dalam mengatasi faktor 
eksternal seperti kesadaran keluarga dan lingkungan sosial yang juga memengaruhi karakter 
siswa. 

Berdasarkan Observasi mengenai peran guru dalam menumbuhkan karakter tanggung 
jawab siswa yang dilaksanakan dibulan Oktober 2024 disalah satu SD swasta dikota Malang 
yang dilakukan dikelas IV, peneliti belum melihat adanya kesadaran di kalangan siswa, apalagi 
dengan adanya tantangan diera digital yang semakin maju, gadget telah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari  kehidupan sehari-hari, termasuk dalam kehidupan pendidikan siswa sekolah 
dasar. Dimana banyak produk gadget yang menjadikan anak sebagai target pasar mereka dan 
anak-anak kini telah menjadi konsumen aktif pengguna gadget (Fathoni, 2017) dalam (Syifa et 
al., 2019). Diera digital saat ini, beberapa siswa terlalu terfokus pada gadget sehingga 
mengabaikan waktu yang seharusnya mereka gunakan untuk belajar, hal ini memungkinkan 
anak mengalami perubahan dalam sikap dan perilaku sebagai akibat dari interaksi dengan 
gadget. Beberapa anak mungkin menjadi lebih terpaku pada layar, kurang berinteraksi sosial, 
atau bahkan menunjukkan ketidakpatuhan terhadap aturan dan perintah orang tua. Jika kondisi 
ini dibiarkan terus-menerus, kurangnya kesadaran atau rasa tanggung jawab ini tidak hanya 
merugikan individu siswa, tetapi juga dapat berdampak luas pada masyarakat.  

Maka karakter  tanggung  jawab pada anak sangat diperlukan  untuk mengetahui  faktor-
faktor  yang  menyebabkan  anak  mengalami  penurunan kesadaran atau tanggung jawab  dan 
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mengetahui  solusi  penanganannya  untuk  membuat  karakter tanggung  jawab  anak  lebih  
baik. Dalam konteks ini, peran guru menjadi sangat penting selaras dengan Sari, D. P., & 
Wulandari, S. (2020). Karakter tanggung jawab memang sudah seharusnya dimiliki oleh para 
siswa. Ia harus dapat bertanggung jawab pada setiap disiplin ilmu yang dipelajari sebagai 
seorang akademisi. Sikap tanggung jawab juga dibutuhkan dalam setiap tahapan pendidikan 
untuk mengetahui gambaran asli karakter siswa dalam proses penilaian  (Lizawati & Uli, 2019; 
Syafi’ah & Sari, 2020). Bimbingan dan pengajaran dari seorang guru merupakan unsur yang 
tidak kalah penting. Dengan beragam metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran diharapkan dapat tumbuh sikap tanggung jawab pada siswa (Dewanthikumala, 
2021; Shavard, 2022). Cara lain yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan karakter dalam diri 
siswa yaitu melibatkannya dalam membuat keputusan. Guru memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa karena guru tidak hanya berfungsi sebagai 
pengajar, tetapi juga sebagai teladan, fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses 
pembelajaran. Guru menunjukkan sikap tanggung jawab melalui ketepatan waktu, penggunaan 
bahasa yang sopan, dan kedisiplinan, yang kemudian menjadi contoh bagi siswa untuk ditiru. 
Selain itu, guru membimbing dan memotivasi siswa agar mampu mengerjakan tugasnya 
dengan mandiri dan bertanggung jawab. Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya dan hasil 
observasi dari peneliti, penelitian ini memiliki keterbaruan yaitu terfokus pada menumbuhkan 
karakter tanggung jawab siswa melalui peran guru kelas IV terutama terhadap tantangan diera 
digital, yang masih belum pernah dilakukan dalam penelitian sebelumnya dan diharapkan dapat 
memberikan sumbangan penting dalam pendidikan karakter, khususnya ditingkat sekolah 
dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam menumbuhkan 
karakter tanggung jawab siswa kelas IV SD di era digital, menganalisis tantangan yang 
dihadapi guru dalam menghadapi pengaruh negatif teknologi, serta mengidentifikasi strategi 
efektif yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis bagi pengembangan ilmu pendidikan, 
khususnya dalam bidang pendidikan karakter di era digital. Secara praktis, hasil penelitian ini 
dapat menjadi panduan bagi guru dalam merancang metode pembelajaran yang efektif, 
membantu sekolah dalam menyusun kebijakan pendidikan karakter, serta memberikan 
pemahaman bagi orang tua tentang pentingnya kolaborasi dengan guru dalam membentuk 
karakter anak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
menghadapi dekadensi moral di era digital dan memperkuat peran guru sebagai agen perubahan 
dalam pembentukan karakter siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman 
mendalam mengenai peran guru dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa SD kelas 
IV di era digital, lokasi penelitian yaitu di  SD Islamic Global School dikota Malang, subjek 
pada penelitian ini adalah 1 guru kelas untuk menganalisis bagaimana peran guru kelas IV 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa diera digital saat ini, dan 25 siswa kelas IV di 
sekolah dasar yang menjadi subjek penelitian untuk mengetahui karakter tanggung jawab 
siswa, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara langsung melakukan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta melakukan 
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interpretasi terhadap data yang diperoleh. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, 
lembar observasi, dan format dokumentasi, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama yaitu Wawancara mendalam dengan guru 
dan siswa kelas IV, observasi aktivitas di kelas, dan dokumentasi selama penelitian. Dalam  
mengumpulkan  data  dan  informasi penelitian, peneliti menggunakan observasi, dokumentasi, 
dan wawancara untuk mengumpulkan data. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-
terstruktur. Pelaksanaan wawancara  ini  lebih  bebas.  Tujuannya  adalah untuk menemukan 
lebih banyak masalah terbuka yang  meminta  ide-ide  dan  pendapat. Sedangkan  alur  
wawancara  dalam  penelitian  ini yakni  yang  pertama  wawancara  dengan guru kelas IV lalu 
dilanjutkan dengan 25 siswa secara bergantian, setelah mendapatkan data hasil wawancara, 
peneliti dapat mengumpulkan data wawancara dan observasi. 

Penelitian ini pada prosesnya menggunakan teknik analisis data  Miles dan Huberman 
tentang analisis data, yang terdiri dari empat tahap: pengumpulan  data,reduksi  data, 
penyajian   data,   dan   verifikasi   data.  

 

 
Gambar 1. Miles & Huberman (1992: 16) 

 
Pada proses keabsahan data penelitian ini menggunakan  triangulasi teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang berbeda, 
yang berupa wawancara, observasi dan dokumentasi, sehingga data tersebut kreadibel. 
Triangulasi yang digunakan untuk menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data. 
Misalnya dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi dan dokumentasi. 

 

 
Gambar 2. Triangulasi Teknik Sugiyono (2019) 
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1. Observasi  
Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk mengamati keadaan lingkungan dari SD 

Islamic Global School pada kelas IV tempat penelitian, peneliti mengamati karakter tanggung 
jawab siswa di sekolah selain itu, peneliti juga mengamati selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung untuk mengamati peran guru dalam menumbuhkan karakter siswa dikelas, 
terutama pada karakter tanggung jawab sisiwa. 
2. Wawancara 

wawancara digunakan oleh peneliti untuk mengetahui lebih dalam mengenai peran guru 
dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa di kelas IV. Wawancara dalam penelitian 
kualitatif dilakukan dengan wawancara secara langsung, yaitu kepada pihak sekolah yang 
bersangkutan di sekolah dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua subjek guru kelas IV 
dan siswa kelas IV di SD Islamic Global School. 
3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mengetahui keterangan dari data 
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan kondisi karakter tanggung jawab siswa serta 
peran guru dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa terutama dengan adanya 
tantangan diera digital yang semakin kompleks. Adapun dokumentasi yang diambil dari 
penelitian ini yaitu foto, video dan rekaman selama kegiatan penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Peran guru dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa 

Hasil penelitian ini memberikan analisis mendalam tentang peran guru dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa kelas IV  SD dalam menghadapi dekadensi 
moral diera digital. Penelitian ini dilaksanakan di SD Islamic Global School di kota Malang 
selama bulan Oktober hingga Juni 2025. Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi untuk mengetahui peran guru dan tanggung jawab siswa. Kegiatan observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran di kelas, sedangkan dokumentasi diperoleh selama 
proses penelitian berlangsung. Penelitian ini  dilakukan secara  langsung dengan tujuan 
mendapatkan temuan yang nyata dan sesungguhnya terkait peran guru dalam menumbuhkan 
karakter tanggung jawab siswa.  
 
Membuat aturan Kelas 

Aturan kelas atau yang sering disebut tata tertib kelas adalah sekumpulan peraturan 
yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota kelas, baik siswa maupun guru, agar proses belajar 
mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan suasana kelas tetap kondusif, tata tertib kelas 
berfungsi sebagai pedoman perilaku yang mengatur sikap dan tindakan siswa agar tercipta 
kedisiplinan, tanggung jawab, dan suasana belajar yang nyaman. Berdasarkan hasil penelitian 
ini guru sudah memberikan bimbingan serta pengajaran yang disesuaikan dengan siswa, 
memberikan arahan dan bimbingan agar siswa dapat menyelesaikan tugas secara optimal 
sebagai pelajar serta memfasilitasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif dan mendukung 
kemandirian belajar serta perkembangan siswa baik secara kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Guru memiliki cara dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa serta 
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menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif untuk siswa yaitu dengan  
memberikan aturan kelas, karena menurut hasil wawancara yang dilakukan dari  siswa kelas 
IV  pada kelas sebelumnya mereka tidak memiliki aturan kelas sesuai yang diungkapkan oleh 
siswa. 

“Pada kelas sebelumnya gak punya aturan kelas kak, baru dikelas IV ini ada aturan kelas, 
kayak piket kelas makan es krim dibatasi , gak boleh ngomong kotor, kalau didalam kelas harus 
pekek sandal, tidak boleh membully teman” 

Melalui penyampaian tersebut selain pembelajaran akademik guru juga memberikan 
pendidikan karakter melalui pembiasaan dan contoh kongrit kepada siswa. Terutama pada 
karakter tanggung jawab pada lima aspek, yaitu kedisiplinan, kemandirian, partisipasi, 
pengelolaan waktu, dan kepatuhan terhadap tugas dalam menumbuhkan karakter tanggung 
jawab siswa. 
 
Pembiasaan oleh guru 

 Pembiasaan merupakan proses menanamkan serta munumbuhkan sikap dan perilaku 
positif melalui pengulangan yang konsisten sehingga menjadi kebiasaan yang melekat dan 
membentuk karakter siswa terutama terhadap karakter tanggung jawab melalui aturan kelas 
yang dibuat oleh guru akan terjadi pembiasaan. Berdasarkan hasil penelitian tahap pembiasaan 
secara tidak langsung dari adanya aturan yang dibuat oleh guru memberikan pembiasaan 
kepada siswa agar menjadi orang yang bertanggung jawab, yang tadinya mereka tidak memiliki 
aturan yang membatasi dirinya, saat ini siswa dapat membatasi dan membedakan hal itu baik 
atau tidak untuk dirinya, selain itu guru juga memberikan amanah atau kepercayaan terhadap 
siswa hal ini menunjukan bahwa guru menumbuhkan karakter tanggung jawab melalui hal 
tersebut dengan memberikan amanah tersebut guru mempercayai siswa dalam melakukannya 
dengan ini siswa merasa bahwa ada hal yang harus ia lakukan dengan baik, dari kepercayaan 
tersebut tumbuhlah tanggung jawab siswa . Dalam penelitian ini peran guru sangat penting 
sebagai contoh untuk siswa, peran guru sangat penting dalam hal ini dikarenakan guru 
merupakan role model untuk siswanya, selain itu dari kepercayaan guru dalam penelitian ini 
guru sudah menumbuhkan karakter tanggung jawab melalui pembiasaan. 
 
Motivasi dan apresiasi siswa 

Motivasi dan apresiasi merupakan dua elemen penting dalam proses pembelajaran yang 
berperan besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif dan kondusif. Berdasarkan 
hasil penelitian motivasi yang diberikan kepada siswa, baik dari dalam diri maupun dari guru 
dan lingkungan, dapat meningkatkan semangat dan minat belajar mereka. Siswa yang 
termotivasi cenderung lebih aktif, antusias, dan berinisiatif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Selain itu apresiasi terhadap usaha dan prestasi siswa, seperti pujian atau 
penghargaan, dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka. Siswa yang percaya diri akan lebih 
berani mencoba hal baru, berpartisipasi aktif, dan tidak takut menghadapi tantangan. Motivasi 
dan apresiasi membantu menanamkan sikap dan perilaku positif, seperti disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, dan rasa hormat. Lingkungan yang dipenuhi dengan penghargaan atas 
perilaku baik akan memotivasi siswa untuk mempertahankan dan meningkatkan sikap positif 
tersebut. Melalui motivasi dan apresiasi, siswa belajar untuk menghargai usaha sendiri dan 
orang lain, mengembangkan empati, serta membangun karakter yang kuat dan positif yang 
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akan berguna sepanjang hidup. Motivasi dan apresiasi siswa bukan hanya meningkatkan 
kualitas belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan yang positif dan suportif. Lingkungan 
seperti ini sangat penting untuk perkembangan akademik, sosial, dan emosional siswa secara 
menyeluruh. Berikut adalah tabel pengkodingan data kualitatif peran guru dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa SD kelas IV di era digital, lengkap dengan 
temuan lapangan dari hasil observasi dan wawancara yang tercantum dalam artikel seperti 
berikut : 

 
Tabel 1. Peran Guru 

Kode Kategori 
Peran Guru 

Deskripsi Temuan Lapangan 

G1 Role Model 
(Teladan) 

Guru menjadi contoh nyata 
perilaku tanggung jawab, seperti 
disiplin, sopan santun, dan 
penampilan. 

Siswa cenderung meniru perilaku guru, 
namun masih ditemukan kurangnya 
kesadaran dan tanggung jawab di 
kalangan siswa. 

G2 Motivator Guru memotivasi siswa agar tetap 
semangat belajar dan bertanggung 
jawab terhadap tugasnya. 

Guru sering memberikan motivasi, 
namun banyak siswa masih lebih 
tertarik pada gadget daripada belajar. 

G3 Pembimbing 
(Mentor) 

Guru membimbing siswa secara 
langsung dalam pembentukan 
karakter tanggung jawab. 

Guru aktif membimbing, tetapi pengaruh 
gadget menyebabkan beberapa siswa 
kurang patuh pada aturan dan 
bimbingan guru. 

G4 Integrator Nilai 
Karakter 

Guru mengintegrasikan nilai-nilai 
tanggung jawab dalam proses 
pembelajaran dan aktivitas 
sekolah. 

Guru sudah mengintegrasikan nilai 
tanggung jawab dalam pembelajaran, 
namun implementasi di luar kelas 
masih lemah. 

Sumber: Hasil wawancara dan observasi 
 

Pada hasil wawancara dan observasi guru sudah berupaya menjadi teladan, motivator, 
pembimbing, dan mengintegrasikan nilai karakter, namun tantangan eksternal seperti 
kecanduan gadget dan minimnya dukungan keluarga masih menjadi hambatan utama. Hasil 
penelitian juga menunjukan tanggung jawab siswa yang dapat dituliskan dalam bentuk tabel  
yang dapat dikategorikan sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Tanggung Jawab Siswa 

Indikator 
Tanggung 
Jawab                   

Selalu   Kadang-kadang          Tidak Pernah           Jumlah Siswa 

            
Kedisiplinan 

11 4 10 25 

Kemandirian 15 8 2 25 
Partisipasi 23 1 1 25 
Pengelolaan 
waktu                               

14 1 10 25 

Kepatuhan 
terhadap tugas                   

10 8 7 25 

Sumber: Hasil wawancara siswa 
 

Hasil observasi di kelas IV SD Islamic Global School di Malang menunjukkan bahwa 
kesadaran dan tanggung jawab siswa masih rendah, terutama akibat pengaruh gadget yang 
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menyebabkan mereka kurang fokus belajar dan kurang patuh pada aturan sekolah. Berdasarkan 
data diatas indikator tanggung jawab siswa dengan kategori "Selalu", "Kadang-kadang", dan 
"Tidak Pernah" dari total 25 siswa menunjukan bahwa dari aspek kedisiplinan Sebanyak 11 
siswa selalu menunjukkan kedisiplinan, 4 siswa kadang-kadang disiplin, dan 10 siswa tidak 
pernah disiplin. Ini menunjukkan bahwa hampir setengah siswa belum konsisten dalam 
kedisiplinan, sehingga aspek ini perlu perhatian lebih. Selanjutnya pada aspek kemandirian 
sebagian besar siswa, yaitu 15 orang, selalu mandiri, 8 siswa kadang-kadang mandiri, dan 
hanya 2 siswa yang tidak pernah mandiri. Hal ini menunjukkan kemandirian siswa cukup baik, 
namun masih ada sebagian yang perlu didorong untuk lebih mandiri. Pada aspek partisipasi 
mayoritas siswa (23 orang) selalu berpartisipasi aktif, 1 siswa kadang-kadang, dan 1 siswa 
tidak pernah berpartisipasi. Ini menandakan tingkat partisipasi siswa sangat tinggi dan positif 
dalam proses pembelajaran. Pada aspek pengelolaan waktu sebanyak 14 siswa selalu mampu 
mengelola waktu dengan baik, 1 siswa kadang-kadang, dan 10 siswa tidak pernah mengelola 
waktu dengan baik. Ini menunjukkan pengelolaan waktu menjadi aspek yang perlu diperbaiki 
karena hampir 40% siswa belum mampu mengelola waktu secara konsisten. Pada aspek 
kepatuhan terhadap tugas ada 10 siswa yang selalu patuh menyelesaikan tugas tepat waktu, 8 
siswa kadang-kadang, dan 7 siswa tidak pernah patuh. Kepatuhan terhadap tugas masih perlu 
ditingkatkan agar lebih banyak siswa yang konsisten menyelesaikan tugasnya. Berdasarkan 
hasil wawancara siswa menunjukkan partisipasi yang sangat baik dan kemandirian yang cukup 
tinggi, namun masih terdapat tantangan signifikan pada aspek kedisiplinan, pengelolaan waktu, 
dan kepatuhan terhadap tugas. Aspek-aspek ini perlu mendapat perhatian khusus untuk 
meningkatkan sikap tanggung jawab siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran 

 
Tantangan dalam Menumbuhkan Karakter Tanggung Jawab 
Perkembangan Teknologi 

Berdasarkan hasil penelitian perkembangan teknologi membawa tantangan yang serius 
dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab pada siswa, terutama di era digital saat ini. 
Teknologi modern, terutama media sosial dan perangkat digital, mempengaruhi pemahaman 
siswa terhadap tanggung jawab dan etika dalam interaksi sosial. Meskipun teknologi 
memberikan kemudahan akses informasi dan mempercepat proses pembelajaran, 
ketergantungan berlebihan pada gadget dapat mengurangi kesadaran siswa terhadap kewajiban 
belajar dan tanggung jawab pribadi, hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dan observasi 
dari penyampaian guru kelas IV bahwa siswa menjadi malas dan menyukai hal yang instan. 

“Karena terlalu banyak yang dikonsumsi siswa melalui media sosial siswa menjadi 
menyukai hal yang instan, serta malas dalam keadaan nyata contohnya mencatat tulisan 
dipapan tulis, menulis sedikit saja mereka sudah mengeluh capek” Guru Juni 2025. 

Hal ini selaras dengan yang sampaikan siswa melalui wawancara saat ditanya oleh 
peneliti, kenapa dia melanggar aturan kelas, siswa itu menjawab “malas kak” dari hal tersebut 
peneliti menemukan bahwa dampak teknologi merupakan tantangan yang serius dalam dunia 
pendidikan siswa terutama dalam pendidikan karakter khususnya karakter tanggung jawab, 
walaupun diera digital saat ini kita harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, kita 
juga harus memiliki batasan. 
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Pengaruh Orang Tua dan Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian peran orang tua dan lingkungan sangat penting dalam 

menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa. Orang tua sebagai pendidik pertama harus 
memberikan teladan, bimbingan, dan pengawasan yang konsisten, sementara lingkungan 
sekolah dan masyarakat perlu mendukung dengan budaya dan norma yang positif. Sinergi 
antara ketiganya menjadi kunci keberhasilan pembentukan karakter tanggung jawab pada 
siswa. Namun dalam implementasinya sebagian orang tua menitik beratkan semua hal tersebut 
kepada guru. 

Hal ini selaras dengan yang diungkapkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap siswa dan guru “Kesibukan orang tua dan dinamika sosial dan ekonomi dapat 
mengurangi waktu dan perhatian orang tua dalam membimbing anak, sehingga berdampak 
pada kurang optimalnya pembentukan karakter tanggung jawab, kurangnya pengawasan dan 
kontrol orang tua terhadap anak juga menjadi hambatan dalam pembentukan karakter serta 
Lingkungan yang kurang mendukung di sekolah atau masyarakat juga menjadi tantangan yang 
harus diatasi bersama.  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa guru memiliki peran sentral dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa kelas IV SD, terutama di tengah tantangan 
dekadensi moral di era digital. Peran guru yang paling menonjol adalah dalam pembuatan 
aturan kelas, pembiasaan perilaku positif, serta pemberian motivasi dan apresiasi kepada siswa. 
Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan karakter modern yang menekankan pentingnya 
guru sebagai role model, fasilitator, dan motivator dalam pembentukan karakter (Hakim et al., 
2023; Jamaludin et al., 2022). Aturan kelas berfungsi sebagai pedoman yang mengatur perilaku 
siswa agar tercipta kedisiplinan dan rasa tanggung jawab (Santrock, 2011). Penelitian ini 
menemukan bahwa guru secara aktif membuat dan menerapkan aturan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa, yang sebelumnya tidak ada di kelas sebelumnya. Hal ini mendukung 
teori bahwa struktur dan aturan yang jelas membantu siswa memahami batasan dan tanggung 
jawabnya (Raihan et al., 2025). Namun, efektivitas aturan tersebut sangat bergantung pada 
konsistensi guru dalam menegakkan dan membimbing siswa. Pembiasaan melalui pengulangan 
perilaku positif merupakan strategi efektif dalam membentuk karakter tanggung jawab  
(Berkowitz & Bier, 2005). Guru yang menjadi teladan langsung memberikan contoh nyata bagi 
siswa, sehingga nilai tanggung jawab dapat melekat dan menjadi kebiasaan. Hal ini sesuai 
dengan pendekatan pendidikan karakter berbasis tahap perkembangan siswa yang 
mengutamakan pembiasaan sesuai usia dan kemampuan (Raihan et al., 2025). Motivasi dan 
apresiasi yang diberikan guru terbukti meningkatkan semangat belajar dan rasa percaya diri 
siswa. Teori self-determination (Ryan & Deci, 2000)  menjelaskan bahwa penghargaan dan 
pengakuan merupakan faktor penting dalam mendorong perilaku positif. Lingkungan belajar 
yang penuh apresiasi menciptakan suasana kondusif yang mendukung perkembangan karakter 
secara holistik, termasuk aspek sosial dan emosional (Annisa dkk., 2023). 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi digital menjadi 
tantangan serius dalam pembentukan karakter tanggung jawab. Ketergantungan pada gadget 
dan media sosial menyebabkan siswa cenderung malas dan menginginkan hal instan, yang 
mengurangi disiplin dan tanggung jawab belajar. Temuan ini konsisten dengan penelitian 
Rosen et al. (2013)  yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 
menurunkan fokus dan motivasi belajar siswa. Namun, ada pro kontra terkait teknologi. Di satu 
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sisi, teknologi dapat menjadi media pembelajaran yang efektif jika digunakan dengan bijak 
(Pratama et al., 2023). Oleh karena itu, guru dan orang tua perlu membimbing siswa dalam 
penggunaan teknologi agar tetap produktif dan bertanggung jawab. Peran orang tua dan 
lingkungan juga sangat menentukan keberhasilan pembentukan karakter tanggung jawab. 
Penelitian ini menemukan bahwa kesibukan orang tua dan dinamika sosial-ekonomi 
mengurangi waktu dan perhatian dalam membimbing anak, sehingga pembentukan karakter 
kurang optimal. Hal ini sesuai dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner (1979)  
yang menekankan pentingnya interaksi harmonis antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Namun, sebagian orang tua cenderung menyerahkan sepenuhnya pembentukan karakter 
kepada guru, yang dapat menghambat sinergi pendidikan karakter. Oleh karena itu, kolaborasi 
yang erat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan (Hakim et al., 
2023; Annur et al., 2021). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa guru memegang peran sentral dalam 
menumbuhkan karakter tanggung jawab siswa kelas IV SD di era digital melalui tiga strategi 
utama: pembuatan aturan kelas, pembiasaan perilaku positif, serta pemberian motivasi dan 
apresiasi. Aturan kelas yang jelas dan konsisten terbukti efektif dalam membentuk kedisiplinan 
dan tanggung jawab siswa, sementara pembiasaan sehari-hari melalui keteladanan guru 
membantu internalisasi nilai-nilai karakter (Handoko, 2023). Namun, strategi ini menghadapi 
tantangan serius dari dampak negatif teknologi digital, seperti ketergantungan pada gadget 
yang mengurangi fokus belajar dan melemahkan tanggung jawab akademik. Temuan kunci 
penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada 
peran guru di sekolah, tetapi juga memerlukan kolaborasi dengan orang tua dan dukungan 
lingkungan. Minimnya pengawasan orang tua dan kesenjangan antara nilai yang diajarkan di 
sekolah dengan praktik di rumah menjadi hambatan signifikan. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan terintegrasi yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Guru perlu terus 
mengembangkan metode kreatif untuk mengimbangi pengaruh gadget, seperti pembelajaran 
berbasis proyek yang melatih tanggung jawab. Sekolah harus memperkuat program parenting 
untuk menyelaraskan peran orang tua, sementara pemerintah dapat mendukung melalui 
kebijakan yang mempromosikan literasi digital dan penguatan pendidikan karakter. Implikasi 
penelitian ini menekankan urgensi adaptasi sistem pendidikan terhadap realitas era digital tanpa 
mengabaikan nilai-nilai dasar karakter. Rekomendasi konkret meliputi: (1) pelatihan guru 
dalam integrasi teknologi dan pendidikan karakter, (2) pengembangan modul pembelajaran 
yang mengaitkan tanggung jawab dengan penggunaan gadget, dan (3) forum komunikasi rutin 
antara sekolah dan orang tua. Dengan sinergi ini, pendidikan karakter diharapkan dapat 
menghasilkan generasi yang tidak hanya cakap digital tetapi juga berkarakter tanggung jawab, 
siap menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks. 
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